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iniA bertujuan untuk menguji: 1) pengaruh struktur kepemilikan terhadap penerapan prinsip
prudencé, 2); pengaruh debt covenant terhadap penerapan prinsip prudence, 3) pengaruh growth
opﬁoﬁjrﬁles terhadap penerapan prinsip prudence, 4) pengaruh biaya politik terhadap penerapan prinsip

lg@cej Populasi dari penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
ah;urLZGil sampai 2014. Sampel ditentukan berdasarkan metode purposive sampling. Teknik analisis data
dep:ga(p menggunakan regresi linear berganda. Hasil penelitian membuktikan bahwa 1) Struktur kepemilikan
terpukti tidakl berpengaruh negatif terhadap penerapan prinsip prudence. 2) Debt covenant terbukti
beﬁ)eﬁgaruh Aegatif terhadap penerapan prinsip prudence. 3) Growth opportunities terbukti berpengaruh
posmi terhadap penerapan prinsip prudence, 4) Biaya politik terbukti berpengaruh positif terhadap
penﬁergpan prinsip prudence. Dalam penelitian ini disarankan: 1) Untuk peneliti berikutnya yang tertarik
unﬁjlgmenelm judul yang sama sebaiknya menambahkan variabel lain, karena dari model penelitian yang
dlwrﬁkan diketahui bahwa variabel penelitian yang digunakan dapat menjelaskan sebesar 17,5%. 2) Jangka
wakti penelitian sebaiknya dapat diperpanjang agar penelitian berikutnya dapat menemukan fenomena-
ferﬁ)rﬁena barti mengenai penerapan prinsip prudence.
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ABSTRACT
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Th?s gtudy aimed to test: 1) the influence of the ownership structure of the application of the
prmcitple of+prudence, 2) the impact of debt covenants to the application of the principle of
prgd&nce 3)ithe effect of growth opportunities to the application of the principle of prudence, 4) the
influénce ofithe political costs of the application of the principle of prudence. The population of this
re%eéch is manufacturing companies listed in Indonesia Stock Exchange from 2011 until 2014. The
sampTe is dgtermined by purposive sampling method. Data analysis techniques using multiple linear
regression. dihe research proves that 1) The ownership structure is proven not adversely affect the
application®of the principle of prudence. 2) Debt covenants proven negative effect on the
application_of the principle of prudence. 3) Growth opportunities proved to be a positive influence
on the apphcation of the principle of prudence, 4) The political cost proven positive effect on the
applicationiaf the principle of prudence. In this study suggested: 1) For subsequent researchers are
interested iAjstudying the same title should add another variable, because of the model used in this
research, it¥is known that the variables used in this study could explain 17.5%. 2) The period of
investigatiof= should be extended so that subsequent research can discover new phenomena
regarding the application of the principle of prudence.

Key Word: prudence, ownership structure, debt covenant, growth opportunities, political cost
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PENDAHULUAN

Laporan keuangan merupakan produk akhir dari proses atau kegiatan akuntansi dari perusahaan.
Laporan tersebut memberikan informasi yang dapat digunakan untuk mengambil keputusan oleh pihak
internal maupun pihak eksternal (Astarini, 2011). Menurut Fatmariani (2013) setiap perusahaan publik
berkewajiban-tintuk menerbitkan dan menyampaikan laporan keuangan sebagai bentuk pertanggungjawaban
atas ;Engelolaan sumber daya yang dipercayakan kepada perusahaan tersebut.
§ 3 LgSuatu laporan keuangan juga menunjukkan kualitas laba dari perusahaan terkait. Manajemen dapat
me%egtukan metode akuntansi yang akan digunakan. Salah satunya dengan menggunakan prinsip
ﬁogséj}v&sme yang akan menimbulkan laba dan pendapatan cenderung rending sedangkan biaya cenderung
ﬁnggt(l\f\éwantarl dan Ratnadi, 2015).

30T T
oo L”K@servatlsme sekarang dikenal sebagai prinsip kehati-hatian (prudence). Dalam PSAK prinsip
ﬁr@enc&dlsebut sebagai prinsip pertimbangan sehat yang digunakan untuk menghadapi ketidakpastian
geﬁsiﬂw%dan keadaan tertentu, seperti ketertagihan piutang yang diragukan, perkiraan masa manfaat pabrik
serta Qe@latan dan tuntutan atas jaminan garansi yang mungkin timbul.
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éBgar kecilnya struktur kepemilikan saham dapat mempengaruhi kebijakan dan pengambilan
egutﬂsﬁh petusahaan. Bila kepemilikan manajerial lebih tinggi dibanding kepemilikan publik, maka
ge@sghagn akan cenderung menggunakan metode akuntansi yang konservatif (Dewi dan Suryanawa, 2014).
Namun pengendalian akan cenderung rendah ketika kepemilikan publik menyebar. Hal ini dikarenakan
gag/a‘kn%a pemilik saham perusahaan namun masih-masing hanya memiliki jumlah saham yang sedikit.
De@ggnk%ondm ini, manajemen akan melakukan manajemen laba karena adanya fleksibilitas dalam
menyajikan informasi laporan keuangan (Sari et al. 2014).
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@ ;Kontrak: hutang (debt covenant) merupakan perjanjian untuk melindungi pemberi pinjaman dari
tinga@n yang dilakukan manajer terhadap kepentingan kreditur, seperti pembagian dividen yang berlebihan
atan membiarkan ekuitas di bawah tingkat yang telah ditentukan. Ketika perusahaan memutuskan perjanjian
huﬁng manajer akan meningkatkan laba dan aset untuk mengurangi biaya kontrak hutang, dengan begitu

maﬂaj}ar tidakzakan menggunakan prinsip prudence (Rohim, 2014).

5 3Debt covenant cenderung berpedoman pada angka akuntansi. Debt covenant memprediksi bahwa
mama%er cenderung menyatakan laba dan aset secara berlebihan untuk mengurangi renegosiasi biaya kontrak
hufang. Manajer tidak ingin kinerjanya diniali kurang baik apabila melaporkan laba secara konservatif
(Sg)tran dan Anna, 2012).

> DPertumbuhan pada umumnya menunjukkan peningkatan ukuran skala perusahaan. Ukuran
peguﬁabuhan perusahaan tergantung dari kegiatan yang dilakukan perusahaan tersebut. Perusahaan yang
m%ggunakan akuntansi konservatif akan memiliki tingkat pertumbuhan perusahaan yang tinggi, hal ini
tergacﬁ kareng. terdapat cadangan tersembunyi yang dapat digunakan untuk berinvestasi. Dengan semakin
tinggi” pertumbuhan perusahaan maka semakin tinggi pula kemungkinan perusahaan untuk menerapkan
prinsip prudéfice (Sari et al. 2014). Untuh tumbuh dan berkembang, perusahaan membutuhkan dana. Dalam
haEir‘;i?i manajer memiliki tantangan untuk menyeimbangkan antara pendapatan dan penggunaan uang kas.
Semnakin tinggi kesempatan tumbuh perusahaan maka semakin besar dana yang diperlukan. Besarnya dana
yang diperlukan menyebabkan manajer menerapkan prinsip prudence agar pembiayaan untuk investasi dapat
terpenuhi, yditu dengan meminimalkan biaya (Septian dan Anna, 2013).

Biaya=politik timbul dari konflik kepentingan antara perusahaan dengan pemerintah sebagai
perwakilan masyarakat yang memiliki wewenang untuk melakukan pengalihan kekayaan (transfer wealth)
dari perusah@n kepada masyarakat berdasarkan informasi akuntansi perusahaan, seperti laba perusahaan.
Laba yang tinggi menunjukkan kemampuan perusahaan dalam membayar tambahan pajak. Sehingga manajer
memiliki me@tivasi untuk memilih kebijakan dan prosedur akuntansi yang dapat menurunkan laba untuk
meminimalkah biaya politik (Watts dan Zimmerman dalam Hasnawati dan Astuti, 2007).

Biaya=politik mengungkapkan bahwa perusahaan besar berkemungkinan menghadapi biaya politik
yang lebih besar dibandingkan dengan perusahaan kecil. Perusahaan besar biasanya lebih diawasi oleh
pemerintah dan masyarakat. Jika perusahaan besar mempunyai laba yang tinggi secara relatif permanen,
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makazpemerintah dapat meminta layanan publik yang lebih tinggi kepada perusahaan. Sehingga manajer

- “perusahaan cenderung memilih metode akuntansi yang menunda pelaporan laba untuk mengurangi
tangguhan biaya politik perusahaan (Oktomegah, 2014).
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Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah:
1. Untuk membuktikan bahwa struktur kepemilikan mempengaruhi penerapan prinsip prudence pada
© pérusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI.
ntuk membuktikan bahwa debt covenant mempengaruhi penerapan prinsip prudence pada perusahaan
nufaktur yang terdaftar di BEI.

membuktikan bahwa growth opportunities mempengaruhi penerapan prinsip prudence pada
rlg§ahaan manufaktur yang terdaftar di BEI.
tuk membuktikan bahwa biaya politik mempengaruhi penerapan prinsip prudence pada perusahaan
@lfaktur yang terdaftar di BEI.
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@pun penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pihak-pihak berkepentinga, baik
akademis dan perusahaan. Secara terperinci manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:

gk pedilis, mampu menambah wawasan dan pengetahuan mengenai penerapan konsep prudence
lam akuntansi, serta sebagai sarana pengembangan ilmu pengetahuan yang telah dipelajari penulis.
a%akademls dapat menjadi sebuah referensi dan tambahan informasi bagi mahasiswa Institut Bisnis
nanformatlka Kwik Kian Gie, khususnya jurusan akuntansi dalam penelitian selanjutnya, serta dapat
glsmakan sebagai bahan penelitian yang relevan, juga dapat menambah pengetahuan dan wawasan.
%perusahaan dapat memberikan informasi yang bertujuan untuk bahan pertimbangan perusahaan
tuk metakukan pencatatan akuntansi dengan menggunakan prinsip prudence.
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Struktur Kepemilikan Terhadap Prudence
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SStruktur kepemilikan merupakan faktor intern perusahaan yang menentukan kemuajuan perusahaan
daf’” gangat penting untuk mengukur nilai perusahaan. Dua aspek yang perlu dipertimbangkan adalah
kegergilikan perusahaan oleh pihak luar dan kepemilikan perusahaan oleh manajer. Struktur kepemilikan
yang 3 “digunakan dalam penelitian ini adalah struktur kepemilikan publik. Ketika kepemilikan publik
meaygbar pengendalian perusahaan akan cenderung rendah. Hal ini karena banyaknya pemilik saham
peE@Jsé'haan namun masih-masing hanya memiliki jumlah saham yang sedikit. Dengan kondisi ini,
maea%men akan melakukan manajemen laba karena adanya fleksibilitas dalam menyajikan informasi
laporan keuangan (Sari et al. 2014). Sehingga ketika struktur kepemilikan publiknya tinggi, maka manajer
ce@d@ung melakukan manajemen laba dan tidak menerapkan prinsip prudence (Deviyanti, 2012).

Hl_% %ruktur kepemilikan berpengaruh negatif terhadap penerapan prinsip prudence

° 3
De%t govenant Terhadap Prudence

C

c :Debt covenant merupakan perjanjian untuk melindungi pemberi pinjaman dari tindakan yang
dllgkléikan manajer terhadap kepentingan kreditur, seperti pembagian dividen yang berlebihan atau
membiarkanzékuitas di bawah tingkat yang telah ditentukan. Ketika perusahaan memutuskan perjanjian
huEan%, mangjer akan meningkatkan laba dan aset untuk mengurangi biaya kontrak hutang, dengan begitu
mahajer tidakK'akan menggunakan prinsip prudence (Rohim, 2014).

H, = debt covenant berpengaruh negatif terhadap penerapan prinsip prudence
Pengaruh Growth Opportunities Terhadap Prudence

Growtlt opportunities adalah kesempatan perusahaan untuk melakukan investasi pada hal-hal yang
menguntungkan. Perusahaan dengan growth opportunities yang tinggi memerlukan dana yang besar untuk
membiayai qertumbuhan. Oleh karena itu, perusahaan akan selalu mempertahankan earning untuk
diinvestasikaf™ kembali pada perusahaan dan mengandalkan pendanaan melalui hutang yang lebih besar
(Baskin dalam Astarini, 2013). Dalam hal ini manajer memiliki tantangan untuk menyeimbangkan antara
pendapatan dan penggunaan uang kas. Semakin tinggi kesempatan tumbuh perusahaan maka semakin besar
dana yang diperlukan. Besarnya dana yang diperlukan menyebabkan manajer menerapkan prinsip prudence
agar pembigyaan untuk investasi dapat terpenuhi, yaitu dengan meminimalkan biaya (Septian dan Anna,
2013).
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- 7Hs=.growth opportunities berpengaruh positif terhadap penerapan prinsip prudence

> FPengaruh Biaya Politik Terhadap Prudence

Biaya (politik timbul karena adanya konflik antara perusahaan dengan pemerintah. Perusahaan yang
memiliki laba yang besar akan mendapat tuntutan dari pemerintah untuk mengalihkan kekayaan
perusghaannya kepada masyarakat dalam bentuk pelayanan masyarakat dan tanggung jawab sosial
Q—@%rﬁ%wati dan Astuti, 2007). Perusahaan akan melaporkan laba yang rendah sehingga terhindar dari
‘gu[ﬁugan pengerintah untuk memberikan pelayanan masyarakat serta tanggung jawab sosial kepada
masyarakat. Selain itu, laba yang rendah juga akan menghasilkan beban pajak yang rendah pula. Untuk itu
an@aﬁr@n akan menerapkan prinsip prudence bila perusahaannya memiliki laba yang besar.

- «Q

a0 C

Hy=bi o politik berpengaruh positif terhadap penerapan prinsip prudence

oo 0 o

METOBE PENELITIAN

E

g)l;ye;g( Penelitian

2 S %Pd}iulas‘n yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh laporan keuangan perusahaan manufaktur
ng terdaftar;di Bursa Efek Indonesia periode 2011-2014 berdasarkan Indonesian Capital Market Directory

I(;fl\/li))éOll—ZOM sebanyak 155 perusahaan.

v T I C ~

é g §Sﬁnpel dalam penelitian ini adalah laporan keuangan perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI

tahuns 2011-2014. Sampel diambil dengan menggunakan metode purposive sampling, Teknik ini

mejﬁg@unakan'pertimbangan tertentu untuk penentuan sampel. Populasi yang akan dijadikan sampel adalah

populasi yang memenuhi kriteria-kriteria tertentu. Adapun yang menjadi kriteria pemilihan sampel adalah

seliagai berikdt:

a.= Perusahdan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dan melaporkan secara publik
o faporan keuangan dalam tahun fiskal per 31 Desember dari tahun 2011-2014.

b-> Menyajikan laporan keuangan tidak dalam mata uang asing.

c.g Nilai buku ekuitas positif dan tidak mengalami kerugian selama tahun 2011-2014.

d.= Memiliki®data keuangan yang diperlukan dalam penelitian.

n
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r%( Pengumpulan Data
5
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—. oDalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik observasi, penelitian kepustakaan dan dokumentasi.
Tegn% ini dimaksudkan sebagai cara untuk mengumpulkan data dengan mempelajari dan mencatat bagian-
bagian yangsgianggap penting dari berbagai risalah resmi. Adapun dokumentasi dalam penelitian ini berupa
Laporan Tahunan Perusahaan Emiten yang dijadikan sampel, yaitu perusahaan manufaktur yang terdaftar di
Bl%sagEfek IRdonesia periode 2011-2014.

[S2)

Vagfie@bel Penelitian dan Pengukuran Variabel
5 C

Vao?i%)el Dependen
o =

§ "PrudenCe dihitung menggunakan pendekatan net asset measure dengan market to book ratio yang
mengacu pada-penelitian Saputri (2013). Dimana perusahaan dengan Market to Book Ratio lebih besar dari 1
menunjukkamsperusahaan menerapkan prinsip prudence. Skala data ini adalah rasio.

Market to Closing Price
Book Ratio® =

Equity Per Share

Variabel Independen
Struktur Kepemilikan

Varialiel struktur kepemilikan yang digunakan dalam penelitian ini sesuai dengan penelitian yang
dilakukan olgfr Sari et al. (2014) yaitu proporsi jumlah saham yang dimiliki oleh investor publik akhir tahun
2011-2014. Skala data variabel ini adalah rasio.
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Variabel debt covenant yang digunakan dalam penelitian ini diproksikan dalam tingkat leverage sesuai
dengan penelitian yang dilakukan oleh Septian dan Anna (2012). Skala data variabel ini adalah rasio.

1

-  Total Hutang

Leyerage =

- DL Total Aktiva

%rﬁv@h @ppartunities

=53 =

= §§K€§empatan tumbuh suatu perusahaan dapat dilihat dari pertumbuhan penjualan, pertumbuhan laba
dag @.fermmbuhan operasi. Dalam penelitian ini, growth opportunities perusahaan akan diukur melalui
Pertumbtihanpenjualan (Sales Growth) sesuai dengan penelitian yang dilakukan Saputri (2013). Skala data

dalah rasie.
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Net Sales; - Net Sales,_;
Net Sales,_;
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EX Y

ﬁB%ya polltik timbul karena adanya fenomena bahwa perusahaan dengan ukuran, pangsa pasar dan
i”aba 'yang besar akan memperoleh perhatian yang besar pula dari pemerintah/publik karena perusahaan
terge@t diharapkan dapat memberikan kekayaan perusahaannya ke pemerintah dalam bentuk pembayaran
pajak’yang besar. Salah satu proksi biaya politik adalah ukuran perusahaan.

ékoﬁran z Net Sales
Pefusanaan 2~ —Forr Akiiva

®2

S 0
UjrAsumsi Kilasik

2>
UjiNormalitas

g ; Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakan dalam model regresi, data memiliki distribusi normal.
Pengdjian néfmalitas data penelitian ini dilakukan dengan menggunakan One Sampel Kormogorov-Smirnov
Test, hila probabllltas asymp.sig > 0,05 maka data berdistribusi normal (Ghozali, 2013).

AU

c
| S—

eunsn
Ugﬂn

okorﬂa3|

5 CUjl agtokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi linier ada korelasi antara
kesalggnan pefigganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t.1 (sebelumnya). Model
regtesi yangzpaik adalah model regresi yang tidak terjadi autokorelasi (Ghozali, 2013). Untuk mendeteksi
ada atau tidaknya autokorelasi dapat dilakukan dengan pengujian Lagrange Multiplier (LM test). Bila nilai
RES_2 > 0,05 maka tidak terjadi autokorelasi.

Uji Multikolinearitas

Uji maltikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar
variabel bebas. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independen.
Multikolinedtitas dapat dilihat dengan Variance Inflation Factor (VIF), bila nilai VIF < 10 dan nilai
tolerance > 0;20 maka tidak terdapat gejala multikolinearitas (Ghozali, 2013).

Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas merupakan pengujian untuk mengetahui apakah variabel-variabel yang
dioperasikan.telah mempunyai variance yang sama (homogen) atau sebaliknya (heterogen). Model regresi
yang baik agalah yang homogen atau tidak terjadi heterogen (Ghozali, 2013). Untuk mendeteksi adanya

5
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- gejala” heteroskedastisitas, akan digunakan uji Spearman’s rho yaitu dengan mengkorelasikan variabel
- Zindependen dengan nilai unstandardized residual. Metode ini dilakukan dengan meregresikan variabel

bebasnya terhadap nilai absolut residual. Model regresi tidak mengandung heterokedastisitas apabila korelasi
antara variabekindependen dengan residual melebihi o = 0,05.

Pengu]'ian Hipotesis

o
2T & pe mPenguuan hipotesis penelitian ini menggunakan analisis regresi berganda. Analisis regresi berganda
a g@@kan untuk mengetahui atau memperoleh gambaran mengenai pengaruh variabel independen pada
é ga%tal;,el dependen dan bertujuan untuk mengestimasi dan atau memprediksi rata-rata populasi atau nilai rata-
o rxvatg \é éel dependen berdasarkan nilai variabel independen yang diketahui.
- . T E- @)
& Moadel regresitberganda ditunjukkan dalam persamaan sebagai berikut:
~ap n o
3 o o
5 Y S it BiXi® PoXo +BaXa + BaXa+ ¢
S3 55 a
= El@aﬁag
>S3EC . .
5 ¥ 2, 5 FPrudence (konservatisme akuntansi)
2 2(1% = o ZStruktur Kepemilikan
5 Xoo 2 9 £Debt Covenant
S X2 = S =Growth Opportunities
> = oY) o - g
Z %22 & =Biaya Politik
[ CLE = =
@ o= «©«  ZKonstanta
s BuBxBs  =Koefisien Regresi
ERR =] % Error atau variabel gangguan
2
w2
= Kaefisien Determinasi (R?)
> 52

= Koefisien determinasi (R?) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam
m@e?angkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R2
yang “kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi dependen amat
terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua
mfﬁrtﬁa& yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen. Kelemahan dari koefisien
de”@rm_mam (R?) adalah bias terhadap jumlah variabel independen yang dimasukkan ke dalam model. Setiap

hahan satu variabel independen, maka R? pasti meningkat tidak peduli apakah variabel tersebut
be engaruh_secara signifikan terhadap variabel dependen. Oleh karena itu, dalam penelitian ini digunakan
nikai Adjustear R2. Nilai Adjusted R? dapat naik atau turun apabila satu variabel independen ditambahkan ke
da@mrmodelehozall 2015).

UJ&QP%hgaruh Simultan (Uji Statistik F)

= 3Uj| statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel independen atau bebas yang
dlrgasukkan gdalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen atau
ter@kat Penguyian model fit (kelayakan model) dilakukan dengan uji F. Apabila PValue < 0,05 maka dapat
dikatakan mé6delnya layak untuk melakukan pengujian (Ghozali, 2015).

Uji Parsial (Uji Statistik t)

Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel independen secara
individual néherangkan variasi variabel dependen. Apabila PValue < 0,05 maka variabel bebas berpengaruh
pada variabelterikat (Ghozali, 2015).

HASIL DAN:PEMBAHASAN
Statistik Deskriptif

Statistike deskriptif digunakan untuk menggambarkan data minimum, maksimum, mean, dan standar
deviasi dari setiap variabel penelitian dengan jumlah 132 data observasi yang diambil dari 33 perusahaan

6
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- ~selamma periode 2011-2014. Nilai minimum dan maksimum menunjukkan nilai terkecil dan terbesar variabel

‘OyM|g| Jelem buek ueBu!1uada>1 uemﬁmaw xepu uedunﬁued q

~ Andependen atau dependen dalam perusahaan. Nilai mean menunjukkan nilai rata-rata variabel independen

atau dependen dalam perusahaan. Sedangkan nilai standar deviasi menunjukkan keheterogenan yang terjadi
dalam data yang sedang diteliti atau sebagai jumlah rata-rata variabilitas di dalam data pengamatan. Semakin
besar nilai standar deviasi, maka semakin besar jarak rata-rata setiap unit data terhadap rata-rata hitung

(mea@
ﬂ'aﬁeﬁStatlstlk Deskriptif

jj

aTaBeg di atas; menunjukkan statistik deskriptif yang meliputi banyaknya sampel, nilai minimum, nilai
Qﬁ@(sﬁmih mean, dan standar deviasi. Variabel dependen, prudence menunjukkan nilai rata-rata (mean)

=

ﬁe%esar 24190 yang berarti prudence memiliki nilai rata-rata sebesar 241,9% dengan standarisasi 2,189239.
N@mmmmum prudence sebesar 0,08 dan memiliki nilai maksimum sebesar 10,48. Hal ini menunjukkan
Ba&wg pgnerapan prudence dalam perusahaan memiliki persentase paling sedikit yaitu 8% dan paling besar

1048%.5

yafaf)elomdependen struktur kepemilikan dalam penelitian ini menggunakan proksi kepemilikan publik.

O.

y@la@el&@pemlllkan publik memiiki nilai rata-rata sebesar 0,2798 yang berarti kepemilikan perusahaan oleh
@u@ht@ s&:ara rata-rata sebesar 27,98% dengan presentase paling sedikit berjumlah 0,03 atau sekitar 3% dari
Saﬁ’ar& bgedar dan memiliki nilai maksimum sebesar 0,59 atau 59% dari saham perusahaan.

3 5

?@e%t gov@nant memiliki nilai rata-rata sebesar 0,4196 atau sekitar 41,96% dengan nilai terendah sebesar 0,10
gia@ er%sar 10% dan nilai tertinggi sebesar 0,84 atau sebesar 84%. Analisis ini menunjukkan perusahaan
memiliki"kemiingkinan terendah dalam melakukan kontrak hutang sebesar 10% dan kemungkinan terbesar

)

sebesar 84%.

e .

Vatiabel growth opportunities (kesempatan tumbuh) memiliki nilai rata-rata sebesar 0,1533 atau sebesar
15:33%. Variabel growth opportunities menggunakan proksi pertumbuhan penjualan, nilai terendah variabel
iniosebesar -8,35 atau sebesar -35% yang menunjukkan pertumbuhan perusahaan negatif, namun nilai
terﬁnggi menemnjukkan 1.49 atau perusahaan mengalami pertumbuhan positif sebesar 149%.

Vamaﬁel biaya politik memiliki nilai rata-rata sebesar 1,1010 atau sebesar 110,1%. Variabel ini
men%unakan proksi ukuran perusahaan sebagai alat ukurnya. Nilai terendah variabel ini sebesar 0,22 yang
beparﬁT ukurarr terendah dalam perusahaan sebesar 22% dan memiliki nilai tertinggi sebesar 2,28 yang
m@ua; ukkan ukuran maksimal perusahaan yang diteliti sebesar 228%.

Asynim KIaS|k
U ﬁé I\[g:rmalltas

ijnéirmalltas digunakan untuk mengetahui apakah data yang akan diuji memiliki distribusi normal sehingga
da@tdlpakal dalam pengujian statistik.

Ta@)egUJl NBfmalitas

Hasil pengufian normalitas di atas menggunakan One Sample Kolmogrov-Smirnov Test dengan SPSS 21.
Pada tabel &4, Asymp. Sig. (2-tailed) menunjukkan 0,031 < nilai o (0,05) yang berarti data tidak
berdistribusi=normal. Tetapi menurut Bowerman. et. al (2014:278) data dapat dikatakan normal apabila
sampel yang=gigunakan setidaknya berjumlah minimum 30 sampel (sampel besar). Dalam penelitian ini data
yang digundkan sebanyak 132 sampel sehingga model regresi dapat dikatakan layak karena memenuhi
asumsi nornalitas.

Uji Autokorelasi

Uji autokoreélasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi linier ada korelasi antara kesalahan
pengganggupada periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t.; (sebelumnya). Model regresi yang
baik adalah model regresi yang tidak terjadi autokorelasi.

Tabel Uji Autokorelasi
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- ~Dalam penelitian ini, pengujian autokorelasi menggunakan uji Lagrange Multiplier (LM test). Hasil
~ Zpengujian autokorelasi pada tabel di atas dapat dilihat dari nilai signifikan dari RES_2 sebesar 0,118 > 0,05,
maka dapat disimpulkan tidak terjadi autokorelasi pada model regresi sehingga model layak dipakai.

Uji Multikolinearitas
o Pemg@}lan midtikolinearitas bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan antar variabel
Umdppénden dalam model regresi. Model regresi yang baik tidak memiliki korelasi antar variabel
gw@pendennya
gu& Multikolinearitas
«a X

Lgdaﬁ ujigmultikolinearitas di atas menunjukkan tidak terdapat korelasi antar variabel independen atau
k;gerfadl raultikolinearitas karena nilai Tolerable variabel independen > 0,1 dan nilai VIF < 10.

@q u%un

=

eq

h@ uegnty Wgsh

)j te;{okedastlsnas

@}Eh eraskedastisitas merupakan pengujian untuk mengetahui apakah variabel-variabel yang dioperasikan
gel%n ‘mémpunyai variance yang sama (homogen) atau sebaliknya (heterogen). Model regresi yang baik
ﬁo@aﬁy&ng homogen atau tidak terjadi heterogen.

5 X
e

egu

n
n

Sue

e

Jexgm

g Heterokedastisitas
CL

gyleseu
%-pua

m penelltlan ini, pengujian heterokedastisitas menggunakan uji Spearman’s rho. Hasil pengujian ini
a@tgdlllhat pada nilai Sig. atas variabel independen dalam regresinya pada variabel absolute residual yang
- metu r&akan nifai absolut dari unstandardized residual.

o

ed

agpl”pengunan di atas menunjukkan nilai korelasi variabel independen dengan unstandardized residual
%‘nﬁiki nilal signifikan yang lebih dari 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa data tersebut tidak terjadi
het%r@<edast|3|tas

9>4>4|g| Jefem bueA uebunyuaday ueyibniaw yepn uedunﬁue

Jad

Ujgl—lgipotesw

0n ~+
QL _C

UjeSignifikapsi Simultan (Uji F)

Ujic I—g dilakukan untuk menguji apakah model regresi linear berganda yang dibuat layak atau tidak.
Ke#a@kan ini menunjukkan bahwa seluruh variabel independen secara bersama-sama memiliki berpengaruh
terga(%p varlabel dependen.

Ta%éguu Fu

Be%d@arkan “tabel di atas, diperoleh nilai Sig-F adalah 0,000 < 0,05. Hasil uji F yang kurang dari 0,05
m%lu(njukkan bahwa model regresi yang digunakan dapat memprediksi variabel-variabel penelitian. Berarti
struktur kepeémilikan, debt covenant, growth opportunities, dan biaya politik secara bersama-sama
beﬁoe@garuh terhadap prudence.

ujrT

Uji t dilakukan untuk mengetahui apakah variabel independen memberikan pengaruh terhadap variabel
dependen. Dalam penelitian ini variabel independennya adalah struktur kepemilikan, debt covenant, growth
opportunitiesidlan biaya politik. Sedangkan variabel dependennya adalah prudence.

Tabel Uji T

Berdasarkan=tabel di atas, maka dapat dibentuk model regresi untuk penelitian periode 2011-2014 sebagai
berikut:

PRUDENCEs= 2,675 + 0,306SKEP —4,985DC + 2,119GO + 1,294BP

Berdasarkan?utput uji t di atas, diperoleh hasil sig untuk variabel struktur kepemilikan (SKEP) sebesar
0,792 > o @G05. Hasil ini menunjukkan bahwa hipotesis pertama (Hi) tidak memiliki cukup bukti yang

8
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- ~menyatakan bahwa struktur kepemilikan berpengaruh negatif terhadap penerapan prinsip prudence. Sehingga
~ Zariabel struktur kepemilikan tidak terbukti berpengaruh terhadap penerapan prinsip prudence.

Pengujian debt.covenant (DC) memiliki nilai sig sebesar 0,000 < o 0,05 dengan nilai Beta -4,985. Hasil ini
menunjukkan_bahwa variabel debt covenant terbukti berpengaruh negatif terhadap penerapan prinsip
pruderice daf- hipotesis kedua (H2) memiliki cukup bukti yang menyatakan bahwa debt covenant
beﬁgeggaruh negatif terhadap penerapan prinsip prudence.

?e@g&%ian grewth opportunities (GO) memiliki nilai sig sebesar 0,027 < o 0,05 dengan nilai Beta 2,119.
mﬁagiljniImenunjukkan variabel growth opportunities terbukti berpengaruh positif terhadap penerapan prinsip
%r@jgl:hce;dan hipotesis ketiga (Hs) memiliki cukup bukti yang menyatakan bahwa growth opportunities
berpengaruh positif terhadap penerapan prinsip prudence.

@eﬂg@iaﬁéJ biaya politik (BP) memiliki nilai sig sebesar 0,004 < o 0,05 dengan nilai Beta 1,294. Hasil ini
menunjukkan-variabel biaya politik terbukti berpengaruh positif terhadap penerapan prinsip prudence dan
ipotesisskeempat (Hs) memiliki cukup bukti yang menyatakan bahwa biaya politik berpengaruh positif
a%apﬁ:_)enerapan prinsip prudence.

A

BRS Ugnehigu
fus n

c C =
fisieR Determinasi (R

o Nl
dzieb

[S (=)
Aieg &B.n

e
a

ian koefisien determinasi menunjukkan seberapa besar variabel dependen dapat dijelaskan oleh

I-variabel independennya.

=Ke
=

-]

el Koefisien Determinasi

—ye)
e@oip
nnye

Bédsdé:“§arkan hasil Model Summary di atas, diperoleh hasil Adjusted R Square sebesar 0,175 yang berarti
baﬁv\mvariabél prudence dapat dijelaskan sebesar 17,5% oleh variabel struktur kepemilikan, debt covenant,
gr@vﬁ; oppottunities, dan biaya politik. Sisanya (82,5%) ditentukan oleh variabel yang tidak digunakan
da_%ngpenelitian ini.

D
Pemlzahasan

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

od

= 3

Pegggruh Struktur Kepemilikan Terhadap Penerapan Prinsip Prudence.
>~

snn

Hy= Struktur kepemilikan berpengaruh negatif terhadap penerapan prinsip prudence dalam akuntansi.

L O

Hagilguji statistik t menunjukkan nilai signifikan sebesar 0,792 > o 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa
str@kt%r kepemilikan terbukti tidak berpengaruh negatif terhadap penerapan prinsip prudence. Struktur
ke%erﬁilikan dalam penelitian ini menggunakan struktur kepemilikan publik.

H%il@eneliﬁan ini tidak sesuai dengan hasil penelitian Sari et al. (2014) yang menyatakan bahwa struktur
kepemilikaneberpengaruh terhadap penerapan prinsip prudence. Namun hasil penelitian isi sesuai dengan
peﬁielgeian yangy dilakukan oleh Hasnawati dan Astuti (2007) yang menyatakan bahwa struktur kepemilikan
tid@k(D rbuktiberpengaruh terhadap penerapan prinsip prudence.

Pe_ggéruh Debt Covenant Terhadap Penerapan Prinsip Prudence.
H, = Debt cavenant berpengaruh negatif terhadap penerapan prinsip prudence dalam akuntansi.

Hasil uji statistik t menunjukkan nilai signifikan sebesar 0,000 < o 0,05 dengan nilai beta sebesar -4,985. Hal
ini menunjukkan bahwa debt covenant terbukti berpengaruh negarif terhadap penerapan prinsip prudence.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Oktomegah (2012) yang menyatakan bahwa debt covenant
berpengaruhgerhadap penerapan konservatisme.

Semakin tinggi debt covenant yang dimiliki perusahaan, maka kreditur memiliki hak lebih besar dalam
mengawasi dan mengetahui penyelenggaraan operasi dan akuntansi perusahaan. Kreditur cenderung akan
menuntut manajer untuk menerapkan prinsip prudence dalam menyusun laporan keuangan (Dewi dan
Suryanawa, 2014).

Pengaruh Growth Opportunities Terhadap Penerapan Prinsip Prudence.
9
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Hs=Growth opportunities berpengaruh positif terhadap penerapan prinsip prudence dalam akuntnasi.

> (Hasil uji statistik t menunjukkan nilai signifikan sebesar 0,027 < o 0,05 dengan nilai beta 2,119. Hal ini
menunjukkan-bahwa growth opportunities terbukti berpengaruh positif terhadap penerapan prinsip prudence.
Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Hasnawati dan Astuti (2007) yang
menyatakan growth tidak berpengaruh terhadap penerapan konservatisme, namun sesuai dengan penelitian
< yafig dilakukan Fatmariani (2013) yang menyatakan growth opportunities berpengaruh terhadap penerapan
Roh%e:gvatlsme

§n6u

gkur growth opportunities dalam penelitian ini adalah pertumbuhan penjualan. Dimana semakin tinggi
u&bérhan penjualan, maka semakin besar kesempatan tumbuh perusahaan tersebut. Semakin besar
ang gpertumbuhan perusahaan maka mengindikasikan semakin besarnya laba yang akan dicapai
S’ghé‘én Hal ini dapat meningkatkan biaya politik yang harus ditanggung perusahaan. Oleh karena itu
sgh&an yang memiliki kesempatan tumbuh yang besar, cenderung akan melaporkan labanya secara
@v@f dan menerapkan prinsip prudence dalam perusahaannya.

uzd

e

émwe;, Jnu
eg

g
g

epelu
d%x

gar@ Biaya Politik Terhadap Penerapan Prinsip Prudence.

c
iaya politik berpengaruh positif terhadap penerapan prinsip prudence dalam akuntansi.

,—QJ

aﬁ u1| statistik t menunjukkan nilai signifikan sebesar 0,004 < o 0,05 dengan nilai beta sebesar 1,294.
menunjukkan bahwa biaya politik terbukti berpengaruh positif terhadap penerapan prinsip prudence.
ﬁp@elltlan ini sejalan dengan penelitian Oktomegah (2012) yang menyatakan bahwa political cost
gﬂeiﬁgé?uh terhadap penerapan konservatisme.

>

sne)

p@)@d@e[ﬁu‘ﬁua
qua_m

gugereE niegs U

[em bueA uebunuaday ueyibniaw yepiy uediynbuay

> Br@@ politiks diproksikan menggunakan ukuran perusahaan. Semakin besar ukuran perusahaan maka
% serpakin besal pula biaya politik yang ditanggung oleh perusahaan. Hal ini mengindikasikan bahwa
= peﬁdsghaan dengan ukuran yang besar akan menggunakan kebijakan akuntansi yang dapat mengecilkan laba
?) agar engurangi biaya politik yang perlu ditanggung perusahaan. Dengan begitu perusahaan cenderung

melaporkan labanya secara konservatif dan menerapkan prinsip prudence dalam perusahaannya.
('7

nu

Q)
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ue
wn

Simpwlan

< 3

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai pengaruh struktur kepemilikan, debt covenant,
grawth opportunities, dan biaya politik dalam penerapan prinsip prudence pada perusahaan manufaktur yang
terdaftar di Btirsa Efek Indonesia tahun 2011-2014, maka diperoleh kesimpulan bahwa struktur kepemilikan
tldakﬁerbuktl berpengaruh terhadap penerapan prinsip prudence pada perusahaan manufaktur yang terdaftar
dl%L&S& EfekeIndonesia tahun 2011-2014. Sedangkan debt covenant terbukti berpengaruh negatif terhadap
pe@e@pan pfihsip prudence pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2011-
2084 Growth opportunities dan biaya politik terbukti berpengaruh positif terhadap penerapan prinsip
prude}ﬂce pagder perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2011-2014.

Saran
Berdasarkangkesimpulan yang telah diuraikan di atas, maka dikemukakan saran-saran sebagai berikut:

1. Bagi Akadamis
Dapat menjadi bahan pembelajaran dan menambah pengetahuan serta wawasan mengenai penerapan
prinsip prudence di perusahaan.

2. Bagi Peneliti Selanjutnya

a. Dapat menambah atau menggunakan variabel lain yang tidak digunakan dalam penelitian ini.

b. Meénambahkan rentang waktu penelitian serta periode pengamatan yang lebih panjang sehingga
peneliti selanjutnya dapat menemukan fenomena-fenomena baru mengenai penerapan prinsip
prudence.

3. Bagi Pertisahaan

10
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~.Diharapkan penelitian ini dapat menjadi bahan penambah wawasan mengenai penerapan prinsip

Z  prudence, sehingga manajemen perusahaan dapat menerapkannya dalam perusahaan sesuai dengan

kebijakan akuntansi yang berlaku dan tidak untuk kepentingan pihak-pihak tertentu semata.
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- 1 AMPIRAN

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

-Kerangka Pemikiran

— Struktur
@ Kepemilikan
o U9
( ‘_VJ Q)
geaq 8
|  Pebt Cavenant e
3o 3 Prinsip
> Qa X
F5 =2 Prudence
127 “Growth
94 g QJ
1 S Opporttinities
Toa 5
o9 25 c
3528
10 gBlgya Politik
1= 92 o
c853 |
TabebStatistik Deskriptif
0w 0 x > -
0 S o
T= T
7220 @ Descriptive Statistics
Qo C
25 Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
e =R =
s@z% - 132 03 59 2798 15952
® o
Dc: 3 g 132 .10 .84 4196 16715
L o
GO 3 132 -.35 1.49 1533 18491
©
BB % 132 22 2.28 1.1010 42117
C o
PRUBENCE 132 .08 10.48 2.4190 2.18239
Qo C
Vafid N (listwisg) 132
—
L
< 3
L O
—_
Ta@ g ji Normalitas
=% 5
2 > One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
=) c | =]
T = = Unstandardized
[S2)
% " Residual
] —
Ng = 132
T o
g 3 . Mean .0000000
Né’;mal Parametersa?
- - Std. Deviation 1.95133766
Absolute 126
Most ExtremggDifferences Positive 126
Negative -.069
Kolmogorov-Smirnov Z 1.445
Asymp. Sig. (2-tailed) .031

a. Test distriution is Normal.

b. Calculatedsfrom data.
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- “TabeF Uji Autokorelasi
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Coefficients?

14

Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.

= o~ Coefficients
o O x
L 0o B Std. Error Beta

VTR

F & {Constart) 320 804 398 692

b S Skep = -351 1.186 -.029 -.296 768

- 8 ~

b o DCo -.289 1.068 -.025 -.271 787

KLlS © o

L 5 GOY .018 943 .002 .020 984

=l 9

" 2 BPZ= -.097 445 -.021 -.218 828

5 S5 2

b RES 2 ¢ .146 .093 .146 1.574 118

S5 o -

U:’a.:@e@er@ent Yariable: Unstandardized Residual

5588

c g c >

0 . . .

TabebUji Multikolinearitas

0w O x 3 e

QS o

v &2 9 .

oy 3 5 Coefficients?

M_gdeaf Unstandardized Standardized t Sig. Collinearity
§ 5 Y Coefficients Coefficients Statistics
3
= S 3 B Std. Error Beta Tolerance | VIF
- —
>(Constant) 2675 775 3.451| .001
S o
ESEEF’ .306 1.158 .022 264 .792 .879| 1.137
1@3& -4.985 1.054 -.382| -4.728 | .000 .965| 1.036
263 2.119 944 180 | 2.244| .027 .983| 1.017

Q

QB@L 1.294 441 .250| 2.935] .004 .869| 1.151
Q
= 5 _

a.@egendent Variable: prudence
=3 3

<

38 E
= =
[S2)
cC 5 -

5 g
— 3
Q o

T o
©o =
S 3
_j
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:

N

|

Tabel Uji Heterokedastisitas

D Ul

15

Correlations
SKEP DC GO BP Unstandardized
: :; Residual
L g & SKEP o Correlation Coefficient 1.000| .065| -113| -.325" .002
(D af -
gé e o Sig. (2-tailed) 456 197 .000 982
SR - N 132| 132|132 132 132
4 o :
= i 9DC Correlation Coefficient .065| 1.000 -.023 .158 .012
+ © O
29 T Sig. (2-tailed) 456 792 .070 .893
P o % Q
& o & N 132 132 132 132 132
5 %E-G@) Correlation Coefficient -113|  -.023| 1.000 .001 .098
5] - < N
5 fﬁ 9 @ 5 Sig. (2-tailed) 197 792 .993 .266
P gy — c
2 %5 % - N 132 132 132 132 132
L Nq <
E a aBR Correlation Coefficient -.325" .158 .001 1.000 -.001
1«
é é S & Sig. (2-tailed) .000 .070 .993 .990
5372 8
o Y 8 = N 132 132 132 132 132
P O
5 (EL Uﬁstandardlzed Correlation Coefficient .002 .012 .098 -.001 1.000
fj § Re5|dual Sig. (2-tailed) .982 .893 .266 .990
g3 o N 132 132 132 132 132
LAY
**.:C@relatlonﬂs significant at the 0.01 level (2-tailed).
Y]
>
s 3
T >
Tabel Uji F
o <
2 3
x X ANOVA?2
2 3
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
= O
g_ 3 Regression 125.120 4 31.280 7.964 .000P
@ f—
152 Residual 498.811 127 3.928
o @ 4
2 S Totdk. 623.932 131
I~
a. Eﬁ)e%endenﬁarlable prudence
0
b. %rgdlctorsiConstant) bp, go, dc, skep
v o
T o
°3 =
Tabel Uji T,
Coefficients?
Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constéht) 2.675 775 3.451 .001
skep ™ .306 1.158 .022 .264 792
1
Dc -4.985 1.054 -.382 -4.728 .000
Go N 2.119 .944 .180 2.244 .027
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b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IBIKKG.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun

tanpa izin IBIKKG.

16

Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie

™
2 =
s 2|3
e E
oo
B
n
) [Te}
I =
jon
@)
x
>| 8
I @
1K
= X
—_ — Q
SN &=
o © 9)
- =]z ©
7] n o)
o x =
.m mu
5 & | 2
© I| &
@] : %)
c x &
%mx ciptd milik IBJKKG|(I&stitut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie)
= 4
3 Hak Ciffta Difjnggingi Undang-Undang
uMD:mS: | rgengutif mmcm@@: atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
< a. nm:@c.ﬁwm: :.m.J\mlc:EP. kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,
- penllisan kroitik dah _:ﬁmcm: suatu masalah.



